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ABSTRAK 

 

Yelli Yuliawati, 2026:  Desain Buku Pengayaan Edupark Fisika Equator Bonjol  

untuk Memfasilitasi Penguasaan Konsep Peserta Didik 

SMA/MA 

 Penguasaan konsep fisika adalah salah satu bentuk belajar yang meliputi 

kemampuan mendefinisikan konsep, membedakan konsep tertentu dari konsep lain 

dan kemmampuan menjelaskan arti suatu konsep dalam kehidupan sehari-hari.  

Namun, berdasarkan observasi awal yang dilakukan, ditemukan bahwa peserta 

didik masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep yang dipelajari 

dengan kehidupan sekitar mereka. Penyebabnya adalah pembelajaran yang 

cenderung berfokus pada hafalan rumus dan latihan soal, serta terbatasnya bahan 

ajar yang kontekstual. Selain itu, potensi lingkungan sekitar seperti objek wisata 

belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kebutuhan dan menguji validitas buku pengayaan berbasis 

Edupark Fisika Equator Bonjol untuk memfasilitasi penguasaan konsep peserta 

didik SMA/MA. 

 Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

menggunakan Model Pengembangan EDUPARK yang terdiri atas tujuh tahapan, 

yaitu Edupark Finding, Direct Observation, understanding of teacher, student and 

curriculum characteristic and Preliminary design by Concepts Fitting Technique, 

Auto Assessment, Result of product quality test, and Kick Off Publish. Penelitian ini 

dibatasi sampai tahap Result of product quality test yang mana pada bagian ini fase 

prototipe sampai uji validasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa 

lembar observasi, lembar angket, pedoman wawancara, lembar self evaluation, dan 

lembar angket validasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Equator Bonjol layak dijadikan 

sumber belajar Edupark Fisika karena memiliki konsep-konsep Fisika yang 

relevan. Buku pengayaan yang dikembangkan dinyatakan valid dengan nilai rata-

rata validitas sebesar 0,91. Dengan demikian, buku ini valid digunakan sebagai 

buku pendamping dalam pembelajaran Fisika untuk memfasilitasi penguasaan 

konsep peserta didik. Saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 

melanjutkan penelitian sampai uji praktikalitas dan efektivitas agar dapat 

memperoleh keefektifan produk. 

  

Kata kunci : buku pengayaan, Edupark, fisika, penguasaan konsep, Equator bonjol 
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ABSTRACT 

 

Yelli Yuliawati, 2026:    The Design of Physics Edupark Enrichment Book Equator 

Bonjol to Facilitate Concept-Mastery for High 

School/MA Students 

 Mastery of physics concepts is a form of learning that includes the ability to 

define concepts, differentiate certain concepts from others, and explain the meaning 

of a concept in everyday life. However, based on the initial observations conducted, 

it was found that students still have difficulty connecting the concepts they learn 

with their surrounding life. The cause is the learning that tends to focus on 

memorizing formulas and practicing problems, as well as the limited contextual 

teaching materials. Additionally, the potential of the surrounding environment, such 

as tourist attractions, has not been optimally utilized as a learning resource. This 

research aims to analyze the needs and test the validity of the Edupark-based 

enrichment book "Fisika Equator Bonjol" to facilitate the mastery of concepts 

among high school students (SMA/MA). 

This research is a Research and Development (R&D) study using the 

EDUPARK Development Model which consists of seven stages, namely Edupark 

Finding, Direct Observation, Understanding of teacher, student and curriculum 

characteristics and Preliminary design with Concepts Fitting Technique, Auto 

Assessment, Result of Product Quality Test, and Kick Off Publish. This research is 

limited to the Result of Product Quality Test stage which in this section is the 

prototype phase until the validation test. The data collection instruments used are 

observation sheets, questionnaire sheets, interview guidelines, self-evaluation 

sheets, and validation questionnaires.  

The results showed that Equator Bonjol is feasible as a learning resource 

for Physics Edupark because it has relevant Physics concepts. The enrichment book 

developed was declared valid with an average validity value of 0.91. Thus, this 

book is valid to be used as a companion book in Physics learning to facilitate 

students' concept mastery. Suggestions for further research are expected to continue 

the research until the practicality and effectiveness test in order to obtain the 

effectiveness of the product. 

Keywords: enrichment book, Edupark, physics, concept mastery, Equator bonjol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu upaya meningkatkan potensi 

pelajar guna untuk mencapai standar pendidikan yang diinginkan. 

Pendidikan meningkatkan kualitas serta kemampuan individu untuk 

menjalani kehidupan yang lebih bermakna dan mampu bersaing dengan 

tuntunan perkembangan zaman. Pendidikan saat ini menekankan 

pembelajaran konstektual yang dapat menghubungkan konsep-konsep 

akademik dengan situasi nyata di lingkungan sekitar. Pembelajaran 

konstektual diharapkan dapat memberikan revolusi pembelajaran yang 

baik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, agar dapat menemukan makna 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari (Anggraini, 2017).  

Kurikulum yang diterapkan saat ini adalah Kurikulum Merdeka 

yang menawarkan pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel 

dibandingkan kurikulum sebelumnya. Kurikulum Merdeka memberikan 

kebebasan kepada peserta didik  untuk mengatur pembelajaran mereka 

sendiri, sehingga mereka merasa  lebih  bertanggung  jawab  atas  

pembelajaran  mereka. Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada 

konsep pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sehingga peserta 

didik mampu menghadapi tantangan dalam pembelajaran (Wasrika & 

Hamdi, 2024). Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang 
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memungkinkan peserta didik mampu mendalami konsep dan 

keterampilan yang memadai dengan pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam (Idris et al., 2023).  

Fisika merupakan salah satu ilmu yang mempelajari tentang sifat 

dan gejala alam serta seluruh interaksi yang terjadi di dalamnya. Untuk 

mempelajari fenomena alam, fisika menggunakan proses dimulai dari 

pengamatan, pengukuran, analisis, dan menarik kesimpulan (Arni Yunita 

et al., 2019). Dalam konteks pembelajaran fisika, peserta didik dituntut 

untuk menguasai konsep fisika yang dianggap abstrak dengan 

mengamati gejala-gejala tersebut. Kemampuan peserta didik dalam 

menguasai konsep tentang fakta dan peristiwa diperoleh melalui 

pembelajaran dan pengalaman peserta didik sendiri. Penguasaan konsep 

fisika menjadi sangat penting karena termasuk indikator bahwa siswa 

telah memahami sepenuhnya apa yang telah diajarkan, bukan sekedar 

menghafal (Azizah et al., 2019). Penguasaan konsep fisika merupakan 

salah satu bentuk belajar yang meliputi kemampuan mendefinisikan 

konsep, membedakan konsep tertentu dari konsep yang lain dan 

kemampuan menjelaskan arti suatu konsep dalam kehidupan sehari-hari 

yang merupakan pondasi yang mendukung pengembangan proses mental 

tingkat tinggi dalam merumuskan prinsip dan generalisasi (Oktaviani et 

al., 2017). 

Namun pada kenyataannya, hal tersebut masih kurangnya 

keterkaitan teori dengan aplikasi nyata yang terjadi di lingkungan. 
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Analisis data yang telah dilakukan hasil belajar dilihat dari tes 

penguasaan konsep terhadap 36 peserta didik ditemukan hanya beberapa 

yang mencapai nilai tuntas. Untuk mengetahui tingkat pencapaian 

peserta didik dalam pembelajaran fisika, data hasil belajar pada tes 

penguasaan konsep disajikan dalam Tabel 1.  

Tabel  1.  Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Fisika 

Keterangan Jumlah Siswa Persentase (%) 

Tuntas (≥76) 8 22% 

Tidak Tuntas (<76) 28 78% 

Hasil belajar peserta didik yang rendah merupakan kurangnya 

penguasaan konsep peserta didik terhadap materi fisika. Meningkatkan 

penguasaan konsep fisika dilakukan dengan mengubah perspektif 

belajar, pemahaman konsep dasar, dan menghindari menghafal rumus. 

Salah satu cara untuk mewujudkan peningkatan penguasaan konsep 

fisika peserta didik yaitu dengan cara menyediakan bahan ajar yang 

berasal dari pemanfaatan lingkungan dan juga dapat menyesuaikan 

berbagai macam gaya belajar peserta didik.  

Gaya belajar merupakan suatu cara peserta didik dalam menyerap 

informasi yang diperoleh dari proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

analisis angket observasi peserta didik di SMAN 1 Lubuk Sikaping 

mengenai gaya belajar ditunjukkan dalam Tabel 2. 
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Tabel  2. Hasil Observasi Gaya Belajar Peserta Didik di SMAN 1 Lubuk 

Sikaping 

No. Gaya Belajar Jumlah Siswa Persentase 

1. Visual  19 39% 

2. Auditorial  13 25% 

3. Kinestetik  10 20% 

4. Visual-auditorial  3 6% 

5. Visual-kinestetik  1 2% 

6. Visual-auditorial-kinestetik  4 8% 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa gaya belajar yang paling 

dominan adalah gaya belajar visual dengan persentase 39% dimana 

peserta didik belajar melalui melihat, memandangi, mengamati, dan 

sejenisnya. Oleh karena itu, pemanfaatan bahan ajar cetak seperti buku 

teks, modul, LKPD, dan bahan ajar lainnya menjadi opsi yang relevan 

dalam mendukung proses pembelajaran. Bahan ajar cetak mampu 

meningkatkan proses pembelajaran peserta didik karena bahan ajar ini 

menyangkutkan penyajiannya dengan gambaran tentang kehidupan 

sehari-hari, mengenai manusia, peristiwa, benda-benda, tempat, dan 

sebagainya (Hildayah, 2019). Penentuan gaya belajar peserta didik perlu 

dipertimbangkan dalam merancang bahan ajar agar peserta didik dapat 

menyerap dan memproses informasi secara mudah berdasarkan 

kemampuan yang dimilikinya (Sanjaya et al., 2023).  

Bahan ajar adalah materi yang dibuat dalam berbagai bentuk 

seperti teks tertulis, presentasi, audio visual, atau multimedia, yang 

mengikuti kurikulum dan digunakan oleh guru untuk mempermudah 

proses belajar mengajar (Hayati et al., 2025). Keterlibatan guru dalam 
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perancangan atau penyusunan bahan ajar memiliki peran yang signifikan 

dalam menentukan tingkat efektivitas proses pembelajaran melalui 

penggunaan bahan ajar tersebut. Bahan ajar yang sesuai dengan gaya 

belajar peserta didik akan meningkatkan proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan efisien.  

Proses pembelajaran tidak hanya tentang guru memberikan materi 

di dalam kelas tetapi materi tersebut disajikan dengan cara menarik dan 

mudah dipahami, serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Peserta 

didik menyukai pembelajaran yang melibatkan aktivitas aktif, seperti 

praktikum dan kegiatan di luar kelas. Pembelajaran yang ideal menurut 

peserta didik adalah yang tidak membosankan, memberikan kesempatan 

praktik langsung, dan relevan dengan kehidupan nyata (Arafah et al., 

2025). Salah satu cara mewujudkan hal tersebut adalah melalui 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar konstektual, seperti 

Edupark atau taman edukatif yang berbasis potensi lokal.  

Hasil Edupark finding menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

objek wisata yang bisa dijadikan sebagai sumber belajar Edupark. Objek 

wisata tersebut diantaranya seperti Ambun Water Park, cagar alam 

Rimbo Panti, air terjun Sarosah Gantiang, wisata Bayang Aia, Mesjid 

Agung Al-Muttaqin, bendungan Panti, Equator Bonjol, dan lainnya. 

Objek wisata yang akan dijadikan Edupark merupakan yang belum 

pernah diteliti sebelumnya. Selain itu objek wisata yang dipilih memiliki 

konsep sains terkhusus konsep fisika, lokasi diketahui banyak orang, 
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dekat dengan sekolah, dan akses ke lokasi yang tidak sulit. 

Salah satu potensi daerah yang bisa dimanfaatkan dalam 

pengembangan bahan ajar adalah objek wisata Equator Bonjol. Equator 

Bonjol adalah tujuan wisata yang terletak di Nagari Ganggo Mudiak, 

Kecamatan Bonjol, Kabupaten Pasaman. Destinasi wisata edukatif ini 

memiliki nilai ilmiah tinggi, terutama dalam bidang geofisika dan fisika. 

Lokasi ini berada tepat di garis khatulistiwa dan menyimpan potensi 

besar untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang konstektual, 

terutama dalam memahami konsep-konsep fisika. Di kawasan wisata 

Equator Bonjol, garis khatulistiwa memiliki medan gravitasi yang cukup 

kuat, sehingga memungkinkan suatu benda dapat berdiri tegak tanpa 

bantuan dan tanpa bayangan saat terjadi titik kulminasi (C. A. Putri & 

Mubarak, 2024). Berdasarkan hasil observasi lapangan di objek wisata 

Equator Bonjol, ditemukan banyak konsep fisika pada museum Tuanku 

Imam Bonjol, Planetarium, dan simulasi yang dilakukan di dalam 

Planetarium ditunjukkan pada Tabel 3.  

Tabel  3. Analisis Konsep Fisika pada Equator Bonjol 

Wahana Konsep Fisika 

Atap menuju 

planetarium 

Hukum I Newton, gaya berat, gaya normal, 

gaya gesek, energi potensial,  

Tangga dalam 

planetarium 

posisi, jarak, dan perpindahan, gaya berat, 

gaya normal, gaya gesek, energi potensial, 

momen gaya, tekanan 

Komputer Pengendali Termodinamika  

Proyektor Digital Hukum gravitasi newton, pembiasan lensa 

dan alat optik, gelombang cahaya 

Layar (langit kubah) Gelombang cahaya 

Patung Tuanku Imam 

Bonjol 

Kesetimbangan, gaya normal dan gaya berat, 

tekanan 
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Atap museum 

Tuanku Imam 

Bonjol berbentuk 

gonjong 

Gaya berat, gaya normal, gaya gesek, energi 

potensial, elastisitas 

Tiang Museum Gaya berat, gaya normal, kesetimbangan 

benda tegar, tekanan 

Tangga Museum Posisi, jarak, dan perpindahan, gaya berat, 

gaya normal, gaya gesek, energi potensial, 

momen gaya, tekanan 

Senjata Katapel Besar Hukum I Newton, Hukum II Newton, Hukum 

III Newton, gaya normal, gaya berat, gaya 

gesek, energi kinetik, energi potensial pegas, 

momen gaya, kesetimbangan benda tegar, 

elastisitas 

Gong Hukum II Newton, Hukum III Newton, 

energi kinetik, gelombang bunyi 

Badia Batung Termodinamika, gas ideal, Hukum II 

Newton, hukum Newton III, resonansi 

Berdasarkan Tabel 3 ditemukan bahwa objek wisata Equator 

Bonjol memiliki potensi yang dapat dijadikan pedoman dalam membuat 

bahan ajar yang berbasis kearifan lokal. Penemuan ini dapat 

dimanfaatkan dalam pengembangan bahan ajar yang menggabungkan 

pengalaman langsung di dunia nyata dengan kebutuhan belajar peserta 

didik. Dari hasil wawancara terhadap guru fisika SMAN 1 Lubuk 

Sikaping, diketahui bahwa guru belum pernah mengaitkan objek wisata 

dengan materi fisika dan kurangnya inovasi bahan ajar yang digunakan. 

Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar masih perlu dioptimalkan agar 

lebih efektif dalam mendukung penguasaan konsep fisika.  

Data menunjukkan bahwa rendahnya tingkat ketuntasan hasil 

belajar peserta didik. Tingkat ketuntasan rendah menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan saat ini masih perlu 

ditingkatkan. Beberapa hambatan yang ditemukan dalam bahan ajar 
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antara lain penggunaan bahasa yang terlalu rumit, minimnya ilustrasi 

atau visualisasi nyata terhadap materi fisika, serta kurangnya keterkaitan 

dengan konteks lokal. Ketersediaan bahan ajar yang mengintegrasikan 

potensi lokal dengan materi fisika juga masih minim, terutama dalam 

bentuk buku pengayaan yang sesuai dengan kurikulum dan karakteristik 

peserta didik. 

Buku pengayaan adalah buku pelengkap dari buku teks dan dapat 

digunakan oleh masyarakat umum maupun sekolah, akan tetapi buku ini 

bukan merupakan buku pegangan utama yang digunakan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran (Ulumudin et al., 2017). Buku pengayaan 

berfungsi menjadi pelengkap bagi buku yang digunakan sebagai sumber 

materi pembelajaran. Buku pengayaan dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi keterbatasan buku penunjang yang tersedia baik bagi peserta 

didik maupun guru (Alfarisi & Suseno, 2019). Hasil analisis angket 

peserta didik tentang buku pengayaan terdapat pada Tabel 4.  

Tabel  4. Hasil Analisis Peserta Didik terhadap Buku Pengayaan Fisika 

Pernyataan Jumlah 

Mengetahui adanya buku pengayaan  29 siswa 

Belum pernah membaca buku pengayaan 29 siswa 

Data di atas dapat dilihat bahwa peserta didik mengetahui tentang 

buku pengayaaan namun belum pernah menggunakan buku pengayaan. 

Hal tersebut sejalan dengan wawancara yang dilakukan terhadap guru di 

SMAN 1 Lubuk Sikaping didapat informasi bahwa sekolah belum 

tersedianya buku pengayaan yang berbasis objek wisata/potensi daerah. 
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Buku pengayaan berbasis objek wisata ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta 

didik dan membantu peserta didik menghubungkan konsep fisika dengan 

fenomena nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Objek wisata 

yang di dalamnya memiliki nilai hiburan dan pendidikan disebut dengan 

taman pendidikan (Edupark). 

Edupark adalah suatu area, seperti taman alam atau buatan, yang 

dirancang untuk memfasilitasi proses belajar mengajar dengan 

membantu guru dan siswa mengenali fakta, merumuskan prinsip, atau 

memahami konsep-konsep yang terdapat dalam materi pelajaran 

(Afrinaldi & Rifai, 2019). Pembelajaran Edupark menjadi menarik dan 

mampu membangkitkan minat belajar peserta didik karena adanya 

keterlibatan langsung dengan lingkungan alam. Peserta didik merasa 

lebih nyaman karena proses belajar tidak terbatas pada ruang kelas saja. 

Pemerintah daerah memegang peran penting dalam mengoptimalkan 

potensi lokal, termasuk mengembangkan destinasi wisata sebagai media 

edukatif berbasis Edupark. Salah satu langkah yang bisa diambil adalah 

memanfaatkan wisata Equator Bonjol sebagai metode pembelajaran 

fisika yang interaktif dan kontekstual. 

Analisis pendahuluan pengembangan bahan ajar berbasis 

lingkungan khususnya tempat wisata (Edupark) sudah dilakukan di 

berbagai tempat, diantaranya di Ngarai Sianok (Emafri & Hamdi, 2019), 

Mifan Waterpark di Padang Panjang (Sari & Hamdi, 2019), Janjang 



 

 

 10 

 

  

Seribu dan Gunung Merah Putih di Sulit Air (Gusweri & Hamdi, 2019), 

Harau di Kabupaten Lima Puluh Kota (Yulia & Hamdi, 2019), air panas 

Semurup Kerinci (Anggara & Hamdi, 2019), taman sekolah SMAN 2 

Lubuk Basung (Afrinaldi & Hamdi, 2019), panorama Tabek Patah (Ayu 

& Hamdi, 2021). Penelitian pendahuluan ini menyimpulkan bahwa perlu 

dikembangkan bahan ajar yang terintegrasi Edupark untuk mengajak 

siswa menyukai pembelajaran fisika dan memahami konsep fisika 

dengan mengamati langsung fenomena alam di tempat wisata yang 

berada di sekitar lingkungan sekolah. 

Pada penelitian terdahulu berjudul Efektivitas Buku ajar Edupark 

Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang sebagai sumber belajar untuk 

Fisika SMA (Sari et al., 2020) menunjukkan bahwa objek wisata alam 

atau buatan dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang menggunakan 

pemanfaatan lingkungan. Pada pengembangan buku ajar fisika ini 

menjadikan lingkungan sebagai Edupark yaitu sebuah tempat yang 

memungkinkan terjadinya proses pembelajaran. Pada wahana-wahana 

yang terdapat di objek wisata misalkan objek wisata Mifan Waterpark 

dapat digunakan dalam konsep usaha dan energi, fluida, konsep gerak 

dan lain sebagainya. Buku ajar Edupark ini dinyatakan sangat baik dan 

efektif dalam menunjang pembelajaran di kelas. Buku ajar Edupark 

Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang berada pada kategori efektif 

dalam pelaksanaannya dan meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 
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Berdasarkan penjabaran mengenai analisis kurikulum merdeka, 

wawancara guru, analisis permasalahan peserta didik, analisis gaya 

belajar, analisis bahan ajar dan model pembelajaran, maka hal yang bisa 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan belajar dari peserta didik 

adalah dengan menyediakan bahan ajar berupa buku pengayaan Edupark 

Fisika Equator Bonjol untuk memfasilitasi penguasaan konsep peserta 

didik SMA/MA. Penyajian materi akan berkaitan dengan konsep-konsep 

Fisika yang ada sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi 

pembelajaran. Buku ini diharapkan dapat memfasilitasi penguasaan 

konsep Fisika peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi  

beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Pembelajaran fisika masih kurang mengaitkan konsep teoritis dengan 

fenomena nyata di lingkungan sekitar 

2. Penguasaan konsep fisika peserta didik masih rendah 

3. Belum ada buku pengayaan yang memfasilitasi penguasaan konsep 

dan wawasan peserta didik di SMAN 1 Lubuk Sikaping  

4. Bahan ajar di kelas belum ada yang berbasis potensi daerah 

5. Belum ada bahan ajar yang mengintegrasikan Edupark di SMAN 1 

Lubuk Sikaping 

6. Kurangnya inovasi dalam pengembangan bahan ajar oleh guru, 

khususnya yang memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber belajar 
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7. Potensi daerah banyak yang bisa digunakan sebagai tempat belajar 

seperti Ambun Waterpark, Rimbo Panti, Candi Tanjung Medan, 

Equator Bonjol, Museum Tuanku Imam Bonjol dan lainnya. Namun 

belum ada studi mengenai konsep fisika yang ada pada objek wisata 

tersebut untuk dijadikan sebagai bahan pembelajaran fisika 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kemampuan penguasaan konsep dibatasi pada 5 indikator yaitu 

memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta. 

2. Bahan ajar yang dibuat adalah Buku Pengayaan Edupark Fisika. 

3. Objek wisata yang akan dianalisis pada Equator Bonjol yaitu Tugu 

Equator Bonjol dan Museum Tuanku Imam Bonjol. 

4. Materi Fisika yang akan dibahas yaitu materi kelas XI Fase F yang 

berkaitan dengan Equator Bonjol. 

5. Uji kelayakan buku pengayaan Edupark Fisika Equator Bonjol ini 

hanya dilakukan sampai validitas oleh dosen UNP. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka peneliti membuat rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana analisis potensi objek wisata, konsep fisika, kurikulum, 

peserta didik, dan guru, sebagai dasar dalam mendesain buku 

penyagaan Edupark fisika Equator Bonjol? 

2. Bagaimana desain buku pengayaan Edupark Fisika Equator Bonjol 

untuk memfasilitasi penguasaan konsep peserta didik SMA/MA yang 

valid? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis potensi objek wisata, konsep fisika, kurikulum, peserta 

didik, dan guru sebagai dasar dalam mendesain buku pengayaan 

Edupark Fisika Equator Bonjol. 

2. Mendesain Buku Pengayaan Edupark Fisika Equator Bonjol untuk 

memfasilitasi penguasaan konsep peserta didik SMA/MA yang valid. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, sebagai sumber belajar yang digunakan dalam 

proses pembelajaran, buku penunjang menambah pemahaman konsep 

materi Fisika, dan menambah pengetahuan tentang potensi alam  

2. Bagi guru, sebagai sumber acuan dalam pembelajaran Fisika berbasis 

potensi daerah yang dapat menjelaskan contoh aplikasi penerapan 
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konsep fisika dalam lingkungan sekitar 

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dan perbaikan dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut. Penelitian ini juga menjadi inspirasi dan 

motivasi bagi penelitian lanjutan dan menjadi tolak ukur penelitian 

selanjutnya. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Hasil produk yang akan dikembangkan adalah Buku Pengayaan 

Edupark  Equator Bonjol. Buku pengayaan ini menampilkan materi yang 

relevan antara konsep Fisika yang ada pada Equator Bonjol yang 

merupakan buku penunjang terintegrasi konsep Fisika dengan 

pengalaman nyata sehingga peserta didik mampu memfasilitasi 

penguasaan konsep Fisika secara konstruktif dan praktis. Konsep-konsep 

Fisika yang dibahas meliputi Hukum Newton, gaya normal, gaya berat, 

gaya gesek, Hukum gravitasi Newton, energi potensial pegas, energi 

kinetik, momen gaya, kesetimbangan benda tegar, elastisitas, pembiasan 

lensa dan alat optik, gelombang cahaya, gelombang bunyi, 

termodinamika. 

Buku pengayaan ini memperhatikan struktur menurut 

Permendikbudristek Nomor 8 Tahun 2016 yaitu harus memiliki empat 

bagian utama : kulit buku, bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Buku ini dirancang dengan visual yang menarik dan interaktif, lengkap 

dengan ilustrasi serta video yang menggambarkan secara nyata suasana 

dan potensi Edupark Equator Bonjol, untuk meningkatkan minat dan 
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partisipasi peserta didik. Buku ini menyediakan soal dan eksperimen 

yang berkaitan dengan permasalahan yang ada di Edupark. Konten buku 

ini bersifat inovatif dan terintegrasi dengan potensi daerah sehingga buku 

ini diharapkan mampu menjadi sumber acuan yang inspiratif dan 

menyenangkan bagi peserta didik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa :  

1. Berdasarkan hasil analisis potensi objek wisata di Kabupaten Pasaman 

Timur, diperoleh bahwa Equator Bonjol merupakan objek wisata 

yang paling potensial untuk dijadikan sebagai sumber belajar. Hasil 

analisis kebutuhan yang dilakukan di SMAN 1 Lubuk Sikaping dapat 

disimpulkan bahwa sekolah sudah menerapkan Kurikulum Merdeka 

dalam proses pembelajaran. Dari hasil angket gaya belajar peserta 

didik, diketahui bahwa peserta didik lebih dominan dengan gaya 

belajar visual. Dari hasil wawancara guru didapatkan bahwa dalam 

membuat bahan ajar pada proses pembelajaran guru belum pernah 

mengaitkan Edupark kedalam materi pembelajaran dan guru belum 

pernah mengembangkan buku pengayaan. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa aspek penguasaan konsep termasuk dalam 

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa buku pengayaan yang 

dikembangkan telah sesuai dengan karakteristik memfasilitasi 

penguasaan konsep sebagaimana sesuai dengan taksonomi bloom 

menggunakan indikator hasil belajar kognitif. Dengan demikian, hasil 

analisis potensi objek wisata, konsep fisika, guru, peserta didik, 
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kurikulum, dan penguasaan konsep ini dapat dijadikan dasar dalam 

perancangan buku pengayaan Edupark fisika Equator Bonjol untuk 

memfasilitasi penguasaan konsep peserta didik SMA/MA. 

2. Buku pengayaan Edupark Fisika Equator Bonjol untuk memfasilitasi 

penguasaan konsep Peserta Didik SMA/MA dinilai valid. Validitas 

buku pengayaan ini dinilai berdasarkan tiga aspek: kelayakan materi, 

kelayakan kegrafikaan, kelayakan buku pengayaan, dan aspek 

penguasaan konsep semuanya mendapatkan kategori sangat tinggi. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat dikemukakan 

sebagai berikut:  

1. Buku pengayaan Edupark fisika Equator Bonjol telah dinyatakan 

valid. Oleh karena itu, Buku pengayaan Edupark fisika Equator 

Bonjol ini dapat dijadikan sebagai buku penunjang pembelajaran 

setelah peserta didik menggunakan buku utama.  

2. Guru dapat memanfaatkan produk berupa Buku Pengayaan Edupark 

Fisika untuk Memfasilitasi Penguasaan Konsep Peserta Didik 

SMA/MA dalam proses pembelajaran langsung di lokasi Edupark. 

3. Untuk hasil penelitian yang lebih optimal, disarankan agar penelitian 

berikutnya mencakup uji coba buku pengayaan Edupark ini hingga 

tahap uji kepraktisan dan efektivitas.  
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4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan lebih lanjut 

potensi daerah dan kearifan lokal di lingkungan peserta didik dengan 

menambahkan materi fisika lainnya. 
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